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ABSTRACT
Garbage is solid waste, consisting of organic and inorganic substances or materials that are considered to have
no longer beneficial and must be managed properly so as not to endanger the environment. Garbage has been a
complicated problem especially in big cities. Singaparna, Tasikmalaya  has been produced 154.72 m3 of plastic
waste every day. Plastic waste collected by BST is only sort and sold at low prices to the city. To increase the sale
value, the plastic waste needs to be chopped in advance. Therefore, the Laboratory of Agricultural Equipment and
Machinery FTIP Unpad had developed a plastic waste counting machine to be applied to the community, especially
in BST to produce the desired plastic count. However, this machine not yet performance testing data, so it needs to
do research regarding performance tests. The purpose of this study is to examine the testing macine chopper of
the plastic which includes measuring the capacity of the machine, calculating the rendering yield, calculating the
length of the enumeration measuring the engine noise level and measuring the engine vibration level. The research
method used had descriptive analysis method, it was measuring and calculating the structural components and
engine performance. The results of the study in measuring the performance test showed that the actual capacity
of the machine was 19.18 kg / hour, the enumeration chopper was 84%, the percentage of plastic chopping length
was 86.89%, the noise level was 104.77dB, and the engine vibration was 18.3 mm/ s.

Key Note : plastic chopper, testing machine, tasikmalaya garbage bank

ABSTRAKSampah merupakan limbah yang bersifat padat, terdiri atas zat atau bahan organik dan anorganik yang dianggapsudah tidak memiliki manfaat lagi dan harus di kelola dengan baik sehingga tidak membahayakan lingkungan.Sampah merupakan masalah pelik khususnya di kota – kota besar. Kecamatan Singaparna Kabupaten Tasikmalayasetiap harinya menghasilkan sampah plastik sebanyak 154,72 m3. Sampah plastik yang dihimpun oleh BSThanya bersifat sortir dan dijual dengan harga murah ke bandar. Untuk meningkatkan nilai jual, sampah plastiktersebut perlu di cacah terlebih dahulu. Oleh karena itu, Laboratorium Alat dan Mesin Pertanian FTIP Unpad telahmengembangkan mesin pencacah sampah plastik untuk diterapkan kepada masyarakat khususnya di BST untukmenghasilkan cacahan plastik yang diinginkan. Namun mesin ini belum memiliki data hasil uji kinerja sehinggaperlu dilakukan penelitian berkenaan uji kinerja. Tujuan dari penelitian ini adalah pengujian mesin pencacahplastik yang meliputi pengukuran kapasitas mesin, mengitung rendemen pencacahan, menghitung persentasipanjang pencacahan mengukur tingkat kebisingan mesin dan mengukur tingkat getaran mesin. Metode penelitianyang digunakan adalah metode analisis deskriptif, yaitu melakukan pengukuran dan perhitungan terhadapkomponen struktural dan kinerja mesin. Hasil penelitian dalam pengukuran uji kinerja menunjukan bahw kapasitasaktual mesin sebesar 19,18 kg/jam, rendemen pencacahan 84%, persentase panjang cacahan plastik 86,89%,tingkat kebisingan 104,77dB, dan getaran mesin sebesar 18,3 mm/s.
Kata kunci: pencacah plastik, pengujian mesin, bank sampah tasikmalaya
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I.  PENDAHULUANSecara nasional produksi sampah plastik diIndonesia menduduki peringkat kedua yaitusebesar 5,4 juta ton per tahun. Sampah terbanyakadalah sampah dapur dengan jumlah sampahsebesar 22,4 juta ton/tahun. Berdasarkan datastatistik persampahan domestik Indonesia,jumlah sampah plastik tersebut merupakan 14%dari total produksi sampah di Indonesia.Di Kabupaten Tasikmalaya yaitu di daerahKecamatan Singaparna per harinyamenghasilkan sampah sebanyak 154,72 m3(BPS, 2014). Sampah yang dapat diangkut olehpemerintah per harinya hanya 30,5%. Sisa daripengangkutan tersebut dibiarkan menumpukdan beberapa diambil oleh pemulung sepertisampah plastik yang dapat dijual kembali.Sampah plastik tersebut dapat dijual kembaliatau didaur ulang. Beberapa desa dan kecamatandi Tasikmalaya sudah melakukan proses daurulang sampah plastik menjadi barang yangmemiliki nilai jual tinggi. Salah satunya adalahkomunitas Bank Sampah Tasikmalaya (BST)yang bertempat di Desa Cikunir, KecamatanSingaparna, Kabupaten Tasikmalaya. BankSampah Tasikmalaya (BST) hingga saat ini sudahmemiliki 40 unit penampung sampah yangtersebar di beberapa desa di KecamatanSingaparna, Kabupaten Tasikmalaya.BST menjual langsung sampah plastik tersebutke bandar dan mendapatkan keuntungan sebesarRp2.500–Rp5.300/kg. Sedangkan, bila sampahplastik sudah di cacah terlebih dahulu sebelumdi jual ke bandar akan memiliki nilai jual yangtinggi. Jika plastik yang sudah di cacah akan jauhlebih mudah dalam pengepakan dan pengiriman.Sampah plastik yang sudah di cacah ini dapat didaur ulang menjadi bahan baku pembuatanplastik. Permintaan terhadap bahan baku ini punsangat besar sehingga pabrik pembuatan plastiksering kehabisan stok bahan baku. Bila sampahplastik di BST dijual ke bandar dalam keadaansudah di cacah maka harga jual sampah plastiktersebut meningkat menjadi Rp6.000–Rp12.000per kilogram, sehingga akanmenambah nilai jual sampah plastik tersebut.Laboratorium Alat dan Mesin Pertanian FTIPUnpad telah mengembangkan mesin pencacah

plastik untuk diterapkan kepada masyarakatkhususnya di Bank Sampah Tasikmalaya (BST)untuk menghasilkan cacahan plastik yangdiinginkan oleh BST. Namun mesin pencacahplastik yang di berikan belum memiliki data hasiluji kinerja sehingga diperlukan suatu penelitianmengenai uji kinerja mesin pencacah plastiktersebut.
II.  BAHAN DAN METODE

2.1  Waktu dan TempatPenelitian ini dilaksanakan dari bulan September2016 sampai Maret 2017. Uji kinerja mesinpencacah plastik dilaksanakan di Bank SampahTasikmalaya (BST) di Desa Cikunir, KecamatanSingaparna, Kabupaten Tasikmalaya.
2.2   Alat dan BahanBahan yang digunakan dalam penelitian initerdiri dari bahan untuk pengujian yaitu sampahgelas air mineral sebanyak 50 kg bahan untuk 5kali pengujian. Peralatan yang digunakan dalampenelitian ini terdiri dari alat yang dipergunakanuntuk pengujian mesin seperti soundlevel meter,
vibration meter, tacho meter, pronybrake
dynamometer. Untuk pengukuran dimensibagian mesin digunakan peralatan sepertimeteran, jangka sorong, timbangan digital.
2.3   Tahapan Penelitian Adapun tahapan penelitian pengujian mesinpencacah meliputi kapasitas aktual pencacahan,efisiensi pencacahan, energi spesifik, kebutuhandaya, penjang cacahan, rendemen, kebisinganmesin, getaran mesin. Seperti yang disajikanpada Gambar 1.
2.4  Pengujian MesinPengujian mesin pencacah plastik bertujuanuntuk mengevaluasi kemampuan mesin tersebutyang dioperasikan pada kondisi optimum.
2.4.1  Kerapatan KambaKerapatan kamba atau bulk density dipakaiuntuk menghitung kapasitas teoritis danmenghitung banyaknya jumlah plastik yangdimasukan ke dalam inlet, kerapatan kambatersebut dapat dihitung dengan menggunakanPersamaan 1:Kerapatan kamba =                            (1)
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Gambar 1. Bagan alir tahapan penelitian pengujian mesin pencacah plastikDimana:   = Massa plastik (kg)          V      = Volume bak yang digunakan (m3)
2.4.2  Kapasitas Aktual Pencacah PlastikKapasitas aktual mesin pencacah plastik inidapat dihitung dengan menggunakan Persamaan1:                                                 (2)Dimana:  Kap= Kapasitas aktual pencacahan (kg/jam)  Bbh= Massa total bahan cacahan yangkeluar dari mesin pencacah selama waktutertentu (kg)  t    = Waktu yang ditentukan untuk keluaran             bahan cacahan (jam)
2.4.3  Efisiensi PencacahanEfisiensi adalah perbandingan antara kapasitasaktual dengan kapasitas teoritis. Efisiensi

pencacahan dapat dihitung denganmenggunakan Persamaan 3:                                          (3)Dimana:
n            = efisiensi mesin (%)Kap = kapasitan aktual (kg/jam)Kt = kapasitas teoritis (kg/jam)

2.4.4  Konsumsi Bahan BakarPengukuran konsumsi bahan bakar dilakukanuntuk mengetahui volume bahan bakar yangdikonsumsi oleh mesin untuk proses operasipencacahan per satuan waktu. Konsumsi bahanbakar dihitung dengan menggunakan Persamaan4:                                                        (4)Dimana:FC = konsumsi bahan bakar (liter/jam)FV = volume bahan bakar (liter)t2= waktu beroperasi motor penggerak (jam)
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2.4.5  Kebutuhan Daya PencacahanKebutuhan daya mesin pada saat mesin pencacahplastik dioperasikan harus diketahui sebagaiperbandingan dengan hasil perhitungan dengandata yang sebenarnya pada mesin. Kebutuhandaya silinder pencacah agar dapat memotongplastik dengan baik dapat didekati denganPersamaan 5:                                                                        (5)Dimana:Pc= daya pencacahan (N.m/s) atau WattT = torsi pencacahan (N.m)N= kecepatan putar (put/menit)Dari Persamaan 5, dapat dijelaskan bahwasemakin besar torsi yang dibutuhkan untukmencacah bahan, maka semakin besar pulakebutuhan daya penggeraknya dan semakinbesar kecepatan putar yang terjadi makasemakin besar pula kebutuhan daya pemotonganyang terjadi.
2.4.6  Energi SpesifikEnergi spesifik pencacahan dapat dihitungdengan menggunakan Persamaan 6:                                                                                       (6)Dimana:Esp = Energi spesifik pencacahan (kJ/kg)Pap = Daya aktual (kW)Kap= Kapasitas aktual (kg/jam)
2.4.7  Rendemen PencacahanUji rendemen dilakukan denganmempersentasikan panjang plastik yangtercacah dengan keseluruhan plastik yangdimasukan kedalam mesin. Persentase rendemendapat dihitung dengan menggunakan Persamaan7 (Smith, 2000):                                                                                        (7)Dimana:R = Rendemen bahan (%)mt = Massa cacahan plastik yang keluar                  (kg)min =Massa plastik yang masuk (kg)

2.4.8  Persentase Panjang CacahanPersentase panjang keluaran cacahan plastikdapat dihitung dengan menggunakan Persamaan8:                                (8)Dimana:Ppk = persentase panjang keluaran hasil                   cacahan plastik (%)Bb1 = massa cacahan plastik yang                   panjangnya kurang dari 1cm (kg)Bb2 = massa cacahan plastik yang                   panjangnya lebih dari 1cm (kg)
2.4.9  Tingkat KebisinganPengukuran lama jam kerja dihitung denganPersamaan 9 mengacu pada prinsip persamaanOSHA dengan mengambil tingkat kebisingan 90dB dan 8 jam kerja/hari sebagai acuan awal.                                                  (9)Dimana:T = Jumlah jam kerja per hari (jam/hari)L = Tingkat kebisingan (dB)
2.4.10 Tingkat Getaran MesinKlasifikasi getaran yang terjadi pada mesinmengacu pada ISO 10816-1: 1995(E) sepertiyang tersaji pada Tabel 1.Getaran mesin yang diterima oleh operator dalamjangka waktu yang lama akan mengakibatkanbeberapa keluhan terhadap operator. Adapunhubungan lamanya jam kerja operator dengangetaran mesin berdasarkan keputusan menteritenaga kerja No Kep.51/MEN/1999 dapat dilihatpada Tabel 2.
III.  HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1  Kapasitas Pencacahan TeoritisKapasitas pencacahan teoritis dapat dicaridengan menggunakan persamaan (Srivastava,1993) dengan komponen yang harus diketahuiterlebih dahulu adalah bulkdensity gelas plastik,kemudian luas area pencacahan, panjang hasilpotongan yang diharapkan, jumlah pisau dankecepatan putar silinder pencacah. Luas areapencacahan (  sebesar 2,4 cm2 dengan luasarea pencacahannya berbentuk persegi panjang
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Tabel 1. Pedoman untuk Besarnya Getaran Pada Mesin, Mesin dengan Daya Kecil (Kurang Dari                15 kW)
Good 0 to 0,71 mm/s
AcepTabel 0,72 to 1,81 m m/s
Still permissible 1,81 to 4,5 mm/s
Dangerous >  4,5 mm/sSumber : ISO 10816-1 (1995)Tabel 2. Nilai Ambang Batas Getaran

Jumlah Waktu per Hari Nilai Percepatan pada Frekuensi Dominan (m/s2)4-8 jam 42-4 jam 61-2 jam 8< 1 jam 12Sumber: Keputusan menteri tenaga kerja No Kep.51/MEN/1999dengan panjang 24 cm dan lebarnya 0,1 cm.Panjang hasil cacahan (  yang diharapkan 5mm dengan jumlah pisau ( 5 buah dankecepatan putar ( 887 rpm.

3.2  Kapasitas Aktual MesinKapasitas aktual pencacahan merupakanbanyaknya bahan yang keluar dari mesin setelahmengalami proses pencacahan persatuan waktu.Pada penelitian ini pengukuran waktu diukursetiap kali ulangan namun pengulangannyadilakukan secara kontinyu denganmenggunakan sampah plastik sebanyak 10 kgsetiap satu kali ulangan. Perhitungan kapasitasaktual mesin (Gambar 2) dilakukan dengan caramengambil sampel cacahan yang keluar dari
outlet dalam selang waktu tertentu yaitu rata-ratasebesar 10,67 detik saat proses pencacahan telahstabil. Berdasarkan hasil perhitungan, didapatkankapasitas aktual mesin dengan sampel sampahplastik gelas minuman air mineral rata-ratasebesar 19,18 Kg/jam dengan nilai standar deviasi(SD) sebesar 19,18 Kg/jam ± 4,24 dan nilai
coefficient of variation (CV) sebesar 22,12%.Pada setiap ulangan yang dilakukan dapat dilihatbahwa kapasitas aktual mesin mengalamikenaikan dan penurunan. Hal ini dipengaruhioleh masukan plastik yang dilakukan. Bilamemasukan sampah plastik saat dimasukan kedalam hopper dilakukan dengan baik makahasilnya akan maksimal. Selain itu, kecepatan

putar (RPM) yang digunakan pada setiapulangan berbeda-beda, hal tersebut terjadikarena sulitnya mengatur kecepatan dalamkeadaan sama karena tidak ada patokan dalampengaturan kecepatan. Selain dipengaruhi olehproses pemasukan sampah kedalam hopper danjuga ketajaman dan jarak pisau, kapasitas aktualdipengaruhi juga oleh luas area pemasukanbahan melalui hopper. Semakin besar luas areapemasukan bahan pada hopper, maka kapasitasaktual mesin dapat menjadi semakin besar juga.Rata-rata dari hasil perhitungan kapasitas aktualmesin adalah 19,18 kg/jam.
3.3  Efisiensi MesinEfisiensi pencacahan merupakan perbandinganantara kapasitas aktual dengan kapasitas teoritis.Berdasarkan hasil perhitungan, didapatkanefisiensi dari mesin pencacah sampah plastikuntuk sampel sampah gelas minuman air mineralini sebesar 79,45%. Dengan kapasitas aktualsebesar 19,18 kg/jam dan kapasitas teoritissebesar 24,14 kg/jam. Nilai tersebut sudahmemenuhi standar dimana berdasarkan SNI7412:2008 efisiensi untuk mesin pencacahminimalnya adalah 70%, sehingga berdasarkandata tersebut efisiensi dari mesin pencacahsampah plastik ini lebih besar dari standar yaitu79,45% > 70% maka mesin sudah memenuhistandar dan layak untuk digunakan.
3.4 Kebutuhan Daya MesinKebutuhan daya pencacah merupakan besarnyadaya yang diperlukan untuk menggerakkanmesin pencacah sampah plastik baik pada saattidak ada beban yaitu sebelum prosespencacahan atau pun pada saat ada beban yaitu
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Gambar 2. Pengukuran Kapasitas Aktual

Gambar3. Pengukuran Daya Menggunakan Prony Brake Dinamometerpada saat proses pencacahan. Daya aktual darimesin pencacah sampah plastik saat tidak adabeban yaitu sebesar 5,32 HP dengan nilai standardeviasi (SD) sebesar 5,32 HP ± 0,97 dan nilai
coefficient of variation (CV) sebesar 18,33 %.Sedangkan daya aktual dari mesin pencacahsampah plastik saat ada beban yang diuji adalahsebesar 6,85 HP dengan nilai standar deviasi (SD)sebesar 6,85 HP ± 1,77 dan nilai coefficient of
variation (CV) sebesar 26%. Jadi daya yang dibutuhkan untuk mencacah sampah gelas plastikair mineral yaitu sebesar 1,53 HP atau 1141,38Watt. Daya aktual didapatkan dari pengukuranmesin pencacahan sampah plastik denganmenggunakan alat ukur pronybrake. (Gambar3).Berdasarkan pengukuran daya dapat dilihatbahwa nilai torsi dengan daya berbanding lurus.Semakin besar nilai torsi maka semakin besarpula nilai daya. Terjadi penurunan yang signifikan

pada nilai daya pada saat pengulangan kedua yaitusebesar 7,26 HP ke pengulangan kelima yaitusebesar 6,59 HP. Hal tersebut dikarenakan samaseperti pada hubungan antara torsi dengan RPM,terjadi pencacahan yang kurang efektif padapengulangan kedua, sehingga membutuhkandaya yang lebih besar untuk mencacah sampahplastik karena pisau pencacah yang sudahtumpul dan jarak antar pisau pencacah yang tidak1 mm. Namun dari pengukuan daya ini tidakdapat disimpulkan daya maksimum mesinpencacah sampah plastik berada pada RPMberapa, dikarekana parameter pengujian hanyamelakukan satu RPM saja yaitu kecepatan yangbiasa digunakan oleh operator dalammenjalankan mesin.
3.5  Energi Spesifik PencacahanEnergi spesifik pencacahan sampah plastikmerupakan besarnya energi yang dibutuhkanuntuk mencacah sampah plastik dalam 1 kg.
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Energi spesifik pencacahan dihitung denganmembandingkan konsumsi daya aktual mesindengan kapasitas aktual mesin dalam melakukanpencacahan. Berdasarkan perhitungan,besarnya energi spesifik dipengaruhi danberbanding lurus dengan daya aktualpencacahan yang berarti semakin besar dayayang diperlukan untuk mencacah semakin besarpula energi spesifik mesin untuk mencacahsampah plastik per kilogram. Selain dipengaruhioleh besarnya daya aktual pencacahan, energispesifik dipengaruhi juga oleh kapasitas aktual,namun dengan kapasitas aktual ini berbandingterbalik sehingga semakin besar kapasitasaktualnya maka semakin kecil energi spesifikyang diperlukan dan semakin sedikit kapasitasaktual semakin besar energi spesifik yangdiperlukan. Adapun berdasarkan perhitungan,besarnya energi spesifik pencacahan sampahplastik adalah sebesar 959,09 kJ/kg.

Gambar 4. Pengukuran Rendemen Pencacahan

3.6   Rendemen PencacahanRendemen pencacahan dari mesin pencacahsampah plastik (Gambar 4) ini merupakanperbandingan antara massa sampah plastik yangkeluar dari saluran pengeluaran mesin denganmassa yang dimasukan setelah mengalami prosespencacahan. Berdasarkan hasil perhitungan,didapatkan rata-rata rendemen mesin pencacahsampah plastik ini adalah sebesar 84 % dengannilai standar deviasi sebesar 84% ± 4,36 dan nilai
coefficient of variation (CV) sebesar 5,57%.Menurut SNI, nilai syarat uji rendemen untukmesin pencacah yaitu minimal 80% sehinggamesin memenuhi standar SNI.

a.  Persentase Panjang CacahanPersentase panjang hasil potongan merupakanbanyaknya bahan yang keluar dari saluranpengeluaran mesin pencacah sampah plastikyang memiliki ukuran sesuai dengan harapanyaitu hasil cacahan sampah plastik yangmemiliki ukuran lebih kecil atau sama dengan0,5 cm. Panjang cacahan yang diharapkan untukmesin pencacah sampah plastik ini adalahpanjang cacahan kurang dari 0,5 cm.Berdasarkan hasil perhitungan didapatkan rata-rata persentase panjang cacahan kurang dari  0,5cm adalah sebesar 86,89% dengan nilai standardeviasi (SD) sebesar 86,89 ± 9,07 dan nilai
coefficient of variation (CV) sebesar 12%. Nilaistandar deviasi ini termasuk kategori tinggidikarenakan terjadi perbedaan nilai yang tinggipada pengulangan 1 dan 2 dibandingkan denganpengulangan lainnya. Syarat uji untuk persentasepanjang cacahan lebih dari 0,5 cm lebih besardari 80% sehingga mesin ini belum memenuhisyarat uji berdasarkan SNI 7580:2010.  Berikutadalah gambar pengukuran panjang cacahanpada hasil pencacahan mesin pencacah sampahplastik disajikan pada Gambar 5.
b.  Tingkat Kebisingan MesinBerdasarkan data hasil pengukuran diketahuibahwa kebisingan yang terjadi saat mesinpencacah sampah plastik dioperasikan adalahsebesar 98,20 dB pada saat tanpa beban dengannilai standar deviasi 98,20 ± 0,8 dengan coefficient
of variation (CV) sebesar 0,8%. Pada saat adabeban menjadi 104,77 dB dengan nilai standardeviasi 104,7 ± 1,4 dan nilai coefficient of
variation (CV) sebesar 1,36%.
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Gambar 5. Pengukuran Panjang Cacahan Sampah PlastikBerdasarkan pada SNI 7580:2010 tingkatkebisingan yang diperbolehkan untuk mesinpencacah adalah sebesar 90 dB. Berdasarkan darikebisingannya mesin tersebut belum memenuhikriteria untuk pengoperasian di dalam ruangan,namun apabila dioperasikan sesuai dengan lamajam kerja yang dianjurkan, hal tersebut tidakakan mengganggu kenyamanan operator padasaat mengoperasikannya.Untuk menentukan lama jam kerja operatorpada saat mengoperasikan dapat dicari denganmenggunakan persamaan OSHA. Berdasarkanhasil perhitungan dengan tingkat kebisinganyang digunakan adalah pada saat ada beban yaitu104,77 dB karena memiliki kebisingan yanglebih besar sehingga berdasarkan perhitungantersebut operator tidak akan mengalamigangguan pendengaran apabila mengoperasikanmesin tersebut maksimal selama 2,71 jam perhari. Namun OSHA sudah menetapkan lama jamkerja untuk tingkat kebisingan mesin sebesar104 dB adalah selama 0,722 jam/hari. Nilaitersebut didapat dari hasil interpolasi daritingkat kebisingan 98 dB dan 110 dB. Walaupunberdasarkan perhitungan lama jam kerja yangdiizinkan untuk operator adalah selama 2,71jam, namun sebaiknya mengikuti anjuran dariOSHA untuk mengurangi resiko operatormengalami kerusakan pendengaran.Selain dengan cara mengatur lama jam kerjaoperator perhari, masalah ini juga dapat diatasidengan cara memberikan fasilitas kepadaoperator berupa alat peredam suara sehinggakebisingan yang diterima operator lebih kecildan operator dapat mengoperasikan mesintersebut secara optimal. Selain itu juga bisadengan memodifikasi mesin dengan memberikankomponen-komponen yang dapat meredamsuara mesin pencacah plastik.

c.  Tingkat Getaran MesinSelain kebisingan, getaran juga merupakan salahsatu komponen yang menjadi parameterkenyamanan operator pada saatmengoperasikan mesin pencacah sampahplastik ini. Getaran mesin terjadi pada saat mesintersebut dinyalakan, dimana getaran yangterjadi disebabkan oleh elemen mesin yangberputar atau bergerak. Tingkat getaran mesindiukur dengan menggunakan vibration meter,pengukuran dilakukan pada komponen mesinyang dekat dengan ruang pencacahan dan posisiyang kemungkinan operator menyentuh bagianmesin tersebut.Berdasarkan hasil pengukuran diketahui bahwagetaran yang terjadi pada mesin pencacahsampah plastik pada saat dioperasikan tanpabeban adalah sebesar 15,3 mm/s dengan standardeviasi sebesar 15,3 ± 2,1 dan nilai coefficient of
variation (CV) sebesar 14%. Sedangkan nilaigetaran yang terjadi pada mesin pencacahsampah plastik pada sat ada beban adalah sebesar18,3 mm/s dengan standar deviasi sebesar 18,3± 4,1 dan coefficient of variation (CV) sebesar22,5%. Hasil pengukuran tersebut dibandingkandengan ambang batas getaran mesin dengan dayamotor lebih kecil dari 15 kW yaitu apabila getaranmesin mencapai > 4,5 mm/s maka termasukpada kategori berbahaya.Pada mesin pencacah plastik ini sudah dilakukanpenguatan pada rangka dasar dengan memberipasak yang menancap kedalam beton sehinggamengurangi getaran mesin yang terjadi. Selainitu, untuk mengurangi getaran yang terjadi padamesin pencacah plastik ini, dapat ditambahkanperedam getaran berupa karet yang dipasangkandibawah rangka mesin sehingga getaran mesinyang terjadi dapat berkurang.
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IV.  KESIMPULANBersasarkan penelitian yang telah dilakukan,dapat disimpulkan bahwa:1)   Berdasarkan hasil dari pengujian mesinpencacah sampah plastik beberapaparameter pengujian sudah layak danmemenuhi SNI yaitu efesiensi mesin danrendemen pencacahan, namun terdapat duaparameter yaitu rendemen dan presentasehasil panjang cacahan yang belummemenuhi SNI. Hasil  pengujian mesinpencacah sampah plastik adalah sebagaiberikut ; nilai kapasitas aktual sebesar 19,18kg/jam, efisiensi mesin 79,45%, kebutuhandaya pencacahan sebesar 6,85 HP, energispesifik sebesar 959,09 kJ/kg. Rendemencacahan yaitu 84% dan 86,89% untukpersentase panjang cacahan.2)       Dari tinjauan kenyamanan operator denganmengukur tingkat kebisingan mesin yaitusebesar 104,77 dB belum memenuhi standaryaitu harus  90 dB dalam ruangan tertutup,dan tingkat getaran mesin sebesar 18,3 mm/s yang melebihi batas yang diizinkan yaitusebesar 4,5 mm/s.

DAFTAR PUSTAKABPS (Badan Pusat Statistik).2014.Profil Sanitasi               Kota.Tasikmalaya.ISO 10816-1 : 1995 (E). Mechanical Fibration –
Evaluation of Machine Vibration by
Measurements on Non-rotating parts.International Organization forStandardization. Geneve. Switzerland.OSHA 1910.95. Hubungan Intensitas Kebisingandengan Lama Jam Kerja per Harinyasesuai dengan Standar tingkatkebisingan. Occupational Safety andHealth Administration.Peraturan Pemerintah No 81.2012. PengelolaanSampah Rumah Tangga dan SampahSejenis Sampah Rumah Tangga.Smith, H P. 2000. Farm Machinery and
Equipment. Mc Gram Hill Publishing
Company Ltd, New Delhi.Srivastava. 1993. Engineering Prinsiple or
Agricultural Machine. ASAE Textbook
Number 6 Published by American Society
of Agricultural Engineers.


